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Abstract. The purpose of this research is to make the younger generation aware of the importance of increasing 

their potential to compete in the world of work because given the current global situation which is increasingly 

competitive. The research method used is a qualitative research method using data collection techniques carried 

out by triangulation (combined). The results of this study are that the younger generation is said to be competitive 

if it has the ability to adapt to change, solve problems, think creatively, and communicate well. With the level of 

education in Indonesia, the quality still needs to be improved. Skills and competencies must continue to develop 

in the midst of the progress of the current global era. The innovation and creativity of the younger generation has 

developed positively, this must continue to be monitored for the nation. Character development is also important 

because it can create independent, resilient and confident young people who are ready to compete in the world of 

work. The readiness of the younger generation in the world of work also needs to be considered with higher and 

tiered levels of education being one of the efforts to improve quality in competing in the world of work. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyadarkan generasi muda pentingnya meningkatkan potensi untuk 

bersaing dalam dunia kerja karena mengingat situasi global saat ini yang semakin kompetitif. Metode Penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan). Hasil dari penelitian ini adalah generasi muda dikatakan kompetitif jika mempunyai 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan, berkomunikasi dengan 

baik. Dengan tingkat pendidikan di Indonesia kualitasnya masih perlu ditingkatkan. Keterampilan dan kompetensi 

harus terus berkembang di tengah kemajuan era global saat ini. Inovasi dan kreativitas generasi muda sudah 

berkembang positif, ini harus terus diawasi agar untuk bangsa. Pengembangan karakter juga penting karena dapat 

menciptakan generasi muda yang mandiri, tangguh, dan percaya diri yang siap bersaing di dunia kerja. Kesiapan 

generasi muda dalam dunia kerja juga perlu diperhatikan dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi dan 

berjenjang menjadi salah satu upaya meningkatkan kualitas dalam berkompetisi di dunia kerja. 

 

Kata kunci: Generasi Muda, Kompetitif, dan Pendidikan 

 

LATAR BELAKANG 

Mengingat situasi global saat ini, mengembangkan generasi muda yang kompetitif 

merupakan sebuah tantangan penting. Kualitas tenaga kerja yang rendah disebabkan karena 

tingkat pendidikan penduduk yang rendah atau belum memadai dengan jenis pekerjaan yang 

tersedia (Desi Devrika Devra, 2022). Kaum muda adalah aset berharga bagi pembangunan 

suatu negara, dan membekali mereka dengan keterampilan, pengetahuan dan keahlian yang 

mereka perlukan untuk bersaing di pasar tenaga kerja yang kompetitif merupakan investasi 

penting di masa depan mereka. Generasi muda dikatakan kompetitif jika mempunyai 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, memecahkan masalah, berpikir kreatif, dan 

berkomunikasi dengan baik. Daya saing nasional di masa depan di panggung global akan 
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bergantung pada seberapa baik suatu negara memahami ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

inovasi yang sejalan dengan industri 4.0.  

Mengembangkan generasi muda yang berdaya saing memerlukan pendekatan yang 

holistik dan terpadu. Selain itu, berbagai pemangku kepentingan memberikan dukungan, yaitu 

sektor swasta, pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat sipil, sangat penting dalam 

menyediakan sumber daya, bimbingan, dan peluang bagi generasi muda untuk 

mengembangkan dan mencapai potensi mereka sepenuhnya. Mengembangkan generasi muda 

yang kompetitif juga memerlukan pertimbangan isu inklusi, kesetaraan, dan keberlanjutan. 

Dengan menciptakan generasi muda yang kompetitif, kita dapat memastikan bahwa negara kita 

siap menghadapi tantangan dan peluang global yang ada serta menciptakan masa depan yang 

baik bagi seluruh warganya. Hal ini dapat membuat ekosistem yang baik bagi negara yang 

mempunyai generasi muda yang berdaya saing dan tak mau kalah oleh orang luar.  

Terbentuknya generasi muda yang kompetitif bisa berdampak positif bagi negara. Sebab 

memiliki tenaga kerja yang terampil dan memiliki kemampuan yang tidak kalah dengan orang 

luar. Memiliki keunggulan dalam persaingan merupakan idaman setiap perusahaan, dan hal ini 

tidak mudah mencapainya (Mislan Sihite, 2018). Lebih dari sekadar digitalisasi, robot akan 

semakin banyak digunakan untuk meningkatkan otonomisasi di sektor produksi dan jasa di 

masa depan. Ketersediaan sumber daya manusia yang unggul dan kompeten merupakan salah 

satu aspek penting yang dapat membantu upaya perusahaan, organisasi, dan bangsa dalam 

membentuk sumber daya manusia yang baik. 

Agar memiliki daya saing yang tinggi, pengembangan sumber daya manusia perlu 

diperbarui setiap tahun dan mampu mengikuti perubahan dalam industri. Tantangan TIK saat 

ini dalam pendidikan adalah untuk memanfaatkan berbagai potensi yang mampu 

mempersempit kesenjangan digital, pembentukan karakter, transformasi pendidikan digital, 

dan pendidikan kejuruan (P. Julius F. Nagel, 2020). Untuk menggerakkan beragam sektor 

industri dalam rangka meningkatkan nilai tambah dan produktivitas nasional secara 

berkelanjutan, penguasaan berbagai cabang keahlian dan pengetahuan yang sesuai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi keharusan.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif dinamakan metode baru, postpositivistik, artistik, dan interpretative research. Metode 

kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan). 

Metode penelitian kualitatif merupakan pengembangan ilmu-ilmu. Hasil dari penelitian 

dijabarkan secara deskriptif kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan di Indonesia ada dua perspektif. Perspektif pertama, bisa dilihat dari 

APK (Angka Partisipasi Kasar) aksesibilitas warga Indonesia dalam kuantitas berpendidikan 

sudah semakin meningkat. Namun, jika dilihat dari perspektif yang kedua yakni  kualitas 

lulusan dan SDM memang masih perlu ditingkatkan, terutama dalam peningkatan keterampilan 

dan pendidikan vokasi yang menjadi sasaran utama pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

dan keterampilan lulusan sekolah yang mampu diserap oleh dunia kerja. Karena pada akhirnya, 

kualitas dan SDM dengan tingkat pendidikan akan terlihat pada perbaikan dan serapan tenaga 

kerja serta kemandirian warga negara tanpa harus berhadapan dengan minimnya jumlah 

lapangan pekerjaan. 

Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu melakukan proses pematangan 

kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan peserta didik dari 

ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, ketidakjujuran dan dari 
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buruknya akhlak dan keimanan (Syamsurijal, 2024). Tingkat pendidikan di Indonesia sudah 

mengalami peningkatan dalam beberapa tahun ini,  seperti dengan adanya program-program 

pemerintah yang bertujuan untuk semua anak bisa mendapatkan pendidikan yang berkualitas. 

Walaupun pemerintah sudah memiliki program-program tertentu akan tetapi masih terdapat 

tantangan kesenjangan di daerah pedesaan seperti infrastruktur pendidikan yang kurang 

memadai. 

 

2. Keterampilan dan Kompetensi 

Generasi muda Indonesia sangat siap bersaing jika dilihat dari karakter dan keterampilan 

generasi milenial dan generasi Z yang saat ini lebih mengedepankan aspek kreativitas dan 

inovasi dalam berusaha. Tentunya yang diharapkan ke depan adalah orientasi dan paradigma 

berfikir anak muda yang mau sukses dan mau bersaing dengan kompetitor di level internasional 

adalah karakter anak muda yang tidak pantang menyerah, tidak putus asa, dan mau belajar dari 

kesalahan masa lalu serta bersedia untuk belajar hal-hal yang baru terutama kemampuan 

komunikasi yang wajib dimiliki oleh generasi muda jika mau bersaing dengan warga asing 

/tenaga kerja asing. 

Ada beberapa hal strategi yang harus dilakukan generasi muda untuk bersaing di era 

global, seperti mengasah literasi digital, berkolaborasi dengan cara aktif di media sosial dan 

platform komunitas online dan menjalin hubungan yang baik untuk memperluas dan 

memperoleh wawasan baru. Selain itu, tetap mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang 

pekerjaan atau industri, dan menciptakan ide-ide yang kreatif. Keterampilan dan kompetensi 

generasi muda sudah terus berkembamg, tetapi ada beberapa hal yang harus diconcern oleh 

generasi muda agar siap untuk bersaing dengan era global. 

 

3. Inovasi dan Kreativitas 

Inovasi dan kreativitas generasi muda Indonesia saat ini telah menunjukkan potensi yang 

sangat besar dalam meningkatkan kemajuan bangsa. Kreativitas yang berkembang di kalangan 

generasi muda Indonesia tidak hanya terbatas pada seni dan budaya, tetapi juga diterapkan 

dalam menciptakan solusi inovatif di bidang teknologi dan bisnis. Sudah banyak generasi muda 

yang memiliki ide-ide yang kreatif dan juga inovatif, tidak sedikit pemuda yang sudah memiliki 

usaha di berbagai bidang, dari usaha kecil-kecilan hingga usaha yang memiliki banyak peminat 

serta pemasukan yang banyak. 

Namun, satu yang menjadi tantangan utama generasi muda sekarang adalah bagaimana 

menjaga momentum dan memanfaatkan peluang serta kesempatan untuk meningkatkan 

kreatifitasnya. Perasaan cepat puas, mudah menunjukkan rasa bangga Ketika mendapat 

keberhasilan dan keuntungan menjadi titik fokus utama yang harus dipendam sebagai warga 

negara muda yang senantiasa menunjukkan rasa lapar dan haus akan tantangan baru. Karena 

inovasi dan kreatifitas tidak terbatas pada waktu, namun kemampuan berpikir kritis dan 

kepekaan dalam menemukan ide-ide baru yang wajib dimiliki oleh para generasi muda saat ini. 

 

4. Pengembangan Karakter 

Jika melihat kondisi saat ini, rasanya berat untuk menjawab bahwa karakter dominan 

generasi muda menunjukan perbaikan dan nilai-nilai positif dalam pergaulan di masyarakat, 

betapa banyak kasus kekerasan, pergaulan bebas, yang semuanya itu menunjukan degradasi 

moral dan etika generasi muda. Karakter generasi muda indonesia beberapa masih belum 

menunjukkan ke arah yang lebih baik, banyak pemuda sekarang yang tidak berpikir panjang 

atas segala perbuatannya, banyak di sosial media para pemuda melakukan tindakan yang tidak 

pantas untuk dilakukan, apalagi banyak sekarang pemuda yang membunuh orang hanya karena 

masalah sepele, seperti kurangnya komunikasi atau memiliki masalah internal yang tidak 

terlalu besar.  
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Pendidikan karakter dapat dijadikan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia di Indonesia (Unang Sudarma, 2022). Sebagai entitas calon pendidik 

tidak boleh berputus asa, kita harus memahami generasi muda saat ini sebagai calon para 

penerus bangsa ke depan yang setidaknya wajib kita bimbing dan kita arahkan agar berperilaku 

yang positif. Hal ini memerlukan kolaborasi dan kerja sama antara sekolah, kampus, orang tua 

dan lingkungan masyarakat. Tergerusnya nilai nilai kepedulian sosial dan lebih menonjolkan 

sifat individualis juga memperlihatkan tantangan kita sekarang dalam mengajak generasi muda 

agar bisa kembali menunjukan identitas sebagai warga Indonesia yang dikenal ramah, sopan 

santun dan mudah bersosialisasi dengan warga yang lain. 

 

5. Kesiapan untuk Dunia Kerja 

Generasi muda Indonesia dalam kesiapan menghadapi dunia kerja tergantung dari 

pembekalan generasi muda itu sendiri, dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi dan 

berjenjang menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas untuk berkompetisi di dunia 

kerja. Karena saat ini, menurut Dirjen GTK Kemendikbud, hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada beberapa keterampilan yang harus dimiliki anak muda jika ingin bersaing di dunia kerja, 

selain memiliki keterampilan dan literasi digital yang memadai, ada 4C yang harus dikuasai, 

yaitu Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity yang setidaknya jika 

ada 1 saja yang dikuasai anak muda saat ini, maka setidaknya dia sudah punya 1 modal dan 

peluang untuk bisa masuk dunia kerja atau bahkan menciptakan lapangan kerja itu sendiri. 

Semoga kita bisa melihat wajah anak muda Indonesia ke depan yang lebih baik dan 

membanggakan negara Indonesia di mata dunia terutama persaingan bisnis dan usaha serta 

umumnya pergaulan internasional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Demi mewujudkan generasi muda yang berdaya saing untuk masa depan bangsa 

Indonesia pada aspek tingkat pendidikan termasuk dalam kategori sudah mengalami 

peningkatan dengan adanya program pemerintah semua anak bisa mendapatkan pendidikan 

yang berkualitas. Namun, masih terdapat tantangan yang harus diperhatikan, seperti 

infrastruktur pendidikan yang kurang memadai. Dalam aspek keterampilan dan kompetensi 

terus mengalami perkembangan yang ditandai dengan generasi muda saling berkolaborasi 

menggunakan platform digital dengan menciptakan ide yang kreatif dan inovatif. Kemudian 

dari aspek inovasi dan kreativitas generasi muda Indonesia saat ini telah menunjukkan potensi 

yang sangat besar dalam meningkatkan kemajuan bangsa dengan menciptakan solusi inovatif 

dan memiliki ide-ide yang kreatif, tidak sedikit pemuda yang sudah memiliki usaha di berbagai 

bidang, dari usaha kecil-kecilan hingga usaha yang memiliki banyak peminat serta pemasukan 

yang banyak. 

Namun, menjadi tantangan utama dalam menjaga momentum dan memanfaatkan 

peluang serta kesempatan untuk meningkatkan kreatifitasnya. Karakter generasi muda 

indonesia beberapa masih belum menunjukkan ke arah yang lebih baik, banyak pemuda 

sekarang yang tidak berpikir panjang atas segala perbuatannya. Betapa banyak kasus 

kekerasan, pergaulan bebas, yang semuanya itu menunjukan degradasi moral dan etika generasi 

muda. Hal ini memerlukan kolaborasi dan kerja sama antara sekolah, kampus, orang tua dan 

lingkungan masyarakat untuk membimbing dan mengarahkan generasi muda agar berperilaku 

yang positif. Generasi muda Indonesia dalam kesiapan menghadapi dunia kerja tergantung dari 

pembekalan generasi muda itu sendiri, dengan tingkat pendidikan yang semakin tinggi dan 

berjenjang menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas untuk berkompetisi di dunia 

kerja. Kesiapan generasi muda untuk dunia kerja yang lebih luas masih harus lebih berkembang 

lagi, dengan membuka ide-ide serta kreativitas agar dapat bersaing dengan dunia kerja yang 
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lebih kompetitif apalagi bersaing dengan para pemuda di luar negeri yang memiliki pemikiran 

berbeda dengan orang Indonesia. 
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